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ABSTRACT 
A rural water supply survey was conducted in 1981 t o  evaluate the rural water supply program. 
The survey was done in the province of Bali, in 2 sample areas, the regencies of Badung and Gianyar. 
The two regencies were similar in demographic characteristics and compcsition, and both had high 
prevalence of cholera o r  gastroenteric diseases, but  had different methods of acquiring ground water 
sources. 
In general, the groundwater capacities of Badung were higher than that of Gianyar, and the results 
indicated were : 
- a high correlation between the shallow well hand pump that  were n o t  in function with the loca- 
tion of the pump installation (private or community owned land). 
- a high correlation between the depth of the shallow well hand pump that  have been installed with 
the location of the pump (Badung and Gianyar). 
- a high correlation between the reasoning of the shallow well hand pump that  were no t  in function 
with the location of the pump (Badung and Gianyar) due t o  the degree of abundance of water. 
PENDAHULUAN 
Tersedianya air di Indonesia untuk 
keperluan rumah tangga di berLagai 
daerah tidak sama. Dewasa ini air tanah 
umumnya digunakan sebagG sumber 
penyediaan air untuk keperluan rumah 
tangga. 
Ddam buku Rencana Pembzngunan 
Lima Tahun ke I11 (Repelita 111) dinyata- 
kan, Lahwa drsi hasil survai yang dilaku- 
ngenai sarana sumur pompa tangan dmg- 
kal (untuk selanjutnya dalam tulisan ini 
disebutkan dengan SPT ciangkal). 
Ddam laporan hasil penelitim masa- 
lah sarana air minum d m  jamban keluarga 
di Kadupaten Sukauumi dinyatakan oah- 
wa dari sejumlah 85 sampel sumur pompa 
tangan yang diamati ada 19% yang rusak 
atau tidak herfunmi2 
u kan Departemen Kesehatan pads tahun 
1975- 1976 terhadap sejumlah desa, ter- Mengngat keadaan tersebut di atas, 
nyata hanya 6% penduduk desa yang maka Pusat Penelitian Ekologi Kesehatan 
menggunakan air dari sumber yang pada tahun 1980/1981 telah melakukan 
terlindung penelitim melalui "Survai Kualitas sarana 
Upaya telah dilakukm Pemerintah Penyediaan Air Minum dm Jamban 
untuk meningka-tkan dan mmenqembangkan Keluarga" di Kai~upaten Badung dan 
sarana penyediaan a r  minum. i9iamun Gianyar, Propinsi Bali. dengan tujuan 
hingga kini ,jelum cukup data yang ter- di antaranya untuk dapat mengetahui se- 
kumpul mengenai h a i l  program pemerin- berapa jauh fungsi dan pemanfaatan 
tah dalam meningkatk,.iL dan mengem- Sarma penyediaan air minum jamban 
,angkan sarrma tersebut. Khususnya me- keluarga. 
* Pusat Fent~lltlan Ekolom Keschatan, RL3dan Li t t )~ngk+>~.  ,Takarta 
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~ a l a m  laporan hasil suvai tersebut di- 
nyatakan bahwa sejak tahun 19'i4 hingga 
survai dilakukan telah tercapai realisasi 
pembangunan sarana air munum dan jam- 
ban keluarga (SAMIJAGA) sebesar 
99,54%. Sebagaian kecil yang sama sekali 
belum direalisasi kcm adalah SPT dalam. 
Dari hasil survai tersebut diperoleh da- 
ta  bahwa dari seluruh "SAMIJAGA" yang 
direalisasi hanya ada 13,4 % yang masih 
berfungsi. Di antaranya yang menarik per- 
hatian adalah SPT dangkal yang paling 
rendah prosentasinya, yaitu 46,5 %, ke- 
mudian iamban keluarga (JK) 75,9 %, sa- 
rana perpipaan (PP) = 77,s %, penam- 
pungan mata air (PMA) = 93,3 % d m  
penampungan air hujan (PAH) = 100 5%. 
Selanjutnya khusus mengenai SPT dangkd 
dinyatakan, bahwa dari sejumlah 172 SPT 
dangkal yang disurvai ada sebanyak 
53,3 5 yang tidak berfungsi, dan sebanyak 
7 5 % yang tidak dimanfaatkan 3 
Hal demikian, menggambarkan bahwa 
sebagian llesar dari SPT dmgkal yang di- 
bangun tidak berfungsi dan tidak diman- 
faatkan untuk keperluan rumah tangga. 
Oleh sebab itu dalam kesempatan ini 
a k a  dicoba dibahas mengenai beberapa 
hal yang perlu diperhatikan dalam pem- 
bangunan sarana SPT dangkal. Selanjut- 
nya diharapkan sarana tersebut dapat Ler- 
fungsi dan dimanfaatkan secara maksimal 
oleh masyrakat. 
BAHAN DAN CARA 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
mengadakan survai dari suatu sampel SPT 
dangkal yang dibangun. 
Suvai dilakukan pada tahun 1980/1981 
di  Propinsi Bali dan mengambil loknsi cli 
Kabupaten Badung dan Gianyar. 
Sebelum survai dilakukan ?ebil: dah~llia 
telah dilakukan pengumpulan data awal 
(base line data) guna menetapkan dacrah 
penelitian dan guna memperoleh data se- 
kunder. 
Pengumpulan data dikerjakan melalui 
ob-servasi langsung dan wawancara oleh 
tenaga penilik kesehatan dari pusat mau- 
pun daerah. 
Observasi dilakukan secara langsung 
tertuju pada sampel sarana yang terpilih. 
Wawancara dilakukan terhadap para res- 
ponden yakni petugas yang bersangkutan 
dengan SPT dangkal setempat serta para 
penanggung-jawai) sarana, baik di kantor, 
di lapangan maupun di rumah masing- 
masing. 
Sebagai alat pengumpul data, diguna- 
kan kuesioner yang berisi pertanyaan an- 
tara lain sarana yang direncanakan, dire- 
alisasikan, yang masih berfungsi, yang 
dimanfaatkan, lokasi pembangunan, ke- 
dalaman pompa, dan sebab-sebab tidak 
berfungsinya sarana. 
MASIL 
Dari survai ini diperoleh data, bahwa 
Ka- upa at en Badung dari 333 SPT dangkal 
yang direncanakan telah 100% dapat dire- 
alisasikan pembangunannya. Begitu pula 
di Ka~upa ten  Gianyar, dari 170 SPT 
dangkd yang direncanakan telah 100% 
direalisasikan. 
Dari jumlah yang direalisasikan, disu- 
vai s~banyak  130 sarana SPT dangkal di 
Kabupaten Badung. Didapati 75 SPT 
dangkal (57,7%) tidak berfungsi. Dari 42 
sarana SPT dangkal di Kabupaten Gianyar 
didapati 17  SPT dangkal (40,570) tidak 
berfungsi. Brrdasarkan uji statistik terda- 
pat p~rbedaan yang cukup bermakna 
( P < 0.01 ). 
Kemudian, dari 130 sarma SPT dang- 
kal SPT tli Kabupa@n Baciul~g didapa 
109  SPT dangkal (83,9% tidak dirn'mfaat- 
k m .  Dari 42 samna SPT dangkal di Kabu- 
ptrtcn r;i.znyar didapati 20 SPT dangkd 
( ~ $ 7 ~ 6 7 ~ )  tidnk dimmfaatkan. Dalam hal ini 
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dapat dibuktikan pula bahwa terdapat per- 
bedaan yang sangat bermakna ( P < 0,001). 
Tentang berfungsi-tidaknya sarana dan 
korelasinya dengan lokasi pem buatan SPT 
dangkal dapat dilihat pada Tabel 1. Dari 
159 sarana SPT dangkal di Kabupaten 
Badung dan Gianyar didapati 3 dari 12 
SPT dangkal (25%) yang berlokasi pada 
tanah milik perorangan tidak berfungsi 
dan 84 dari 147 SPT dangkal (57,196) pa- 
da tanah milik umum tidak berfungsi. 
Mengenai jarak muka air tanah dengan 
permukaan tanah pada musim kemarau 
dengan lokasi daerah pembangunan SPT 
dangkal diperoleh data bahwa dari 55  SPT 
dangkal yang disurvai di Kabupaten Ba- 
dung didapati 9 SPT dangkal (16,496) 
dibangun dengan kedalaman > 7 m di 
bawah permukaan tanah. Dari 24 SPT 
dangkal yang disurvai di Kabupaten Gia- 
nyar didapati 1 5  SPT dangkal (62,576) 
dibangun dengan kedalaman > 7 m di 
Tadel 1. Korelasi antara berfungsi-tidaknya sarana dengan lokasi pembuatan SPT di 
Kabupaten Badung dan Gianyar. 
Lokasi Jumlah Evaluasi Berfungsi-tidaknya sarana 
Tanah Milik sumur 
menurut Berfungsi Tidak berfungsi 
A-  
lokasi 
Jumlah % Jumlah % 
Perorangan 1 2  9 7 5 3 23 
Umum 147 
(DesaINegara) 
2 Rerdasarkan X dengan P = 0,05 dan 
rumus Koefisien Kontingensi (KK), harga 
X - 5,89 jauh berada di atas harga kri- 
t i t  95% (Tabel Harga Kntik Chi 
kwadrat) . 
Disimpulkan, bahwa terdapat kore- 
lasi yang cukup meyakinkan antara ber- 
fungsi-tidaknya sarana SPT dangkal de- 
ngan lokasi pembuatannya. 
bawah permukaan tanah (p < 0,001). 
Nampak, bahwa SPT dangkal yang 
dibangun di Kabupaten Gianyar lebih 
banyak yang melebihi kedalaman 7 m 
dari pada SPT dangkal yang dibangun di 
Kabupaten Badung (Tabel 2). 
Selanjutnya, tentang sebab tidak ber- 
fungsinya SPT dangkal, diperoleh data 
Tabel 2. Jarak muka air tanah dengan permukaan tanah pada m u s h  kemarau dengan 
lokasi pembangunan SPT dangkal di Kabupaten Badung dan Gianyar. 
Evaluasi Lokasi Pembangunan sarana 
Lokasi Sarana 
< 7 m  > 7 m  Nama 
Kabupaten Jumlah % Jumlah % 
Badung 4 6 83,6 9 16,4 
Gianyar 9 37,5 15 62,5 
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bahwa dari 6 5  SPT dangkal yang tidak 
berfungsi yang diobservasi di Kabupaten 
Badung ddapati  39 SPT dangkal (60%) 
dalam keadaan rusak, dan 26 SPT dangkal 
(40%) hilang. Kemudian dari 1 7  SPT 
dangkal yang tidak berfungsi di Kabu- 
paten Gianyar yang diobservasi didapati 
15 SPT dangkal (88,257,) dalam keadaan 
rwak  dan 2 SPT dangkal (11,896) hilang 
(p -= 0,001). 
Dengan demikian nampak, bahwa sarana 
yang tidak berfungsi karena dalam keada- 
an rusak lebih banyak terdapat di Kabu- 
paten Gianyar dari pada di Kabupaten 
Badung (Tabel 3). 
Gianyar, dengan perbedaan yang cukup 
bermakna. Hal ini diduga ada hubungan- 
nya dengan kemudahan Kabupaten Ba- 
dung untuk memperoleh penyediaall air 
daripada Kabupaten Gianyar. Seperti di- 
ketahui dari hasil survai ini diperoleh da- 
ta bahwa debit air dari sarana-sarana 
sumber air tanah atau mata air yang di- 
survai di Kabupaten Badung umumnya 
di atas 1 0  l/detik, sedangkan di Kabupa- 
ten Gianyar umumnya di bawah 1 0  11 
detik (Tabel 4)3 
Di samping itu sementara banjar 
atau desa di Kabupaten Badung telah 
Tabel 3. Sebab-sebab tidak berfungsinya sarana SPT dangkal di  Kabupaten Badung 
- 
dan Gianyar. 
Evaluasi tidak berfungsinya sarana SPT dangkal. 
Lokasi Sarana 
(Nama Kabupaten) Rusak Hilanp. 
Jumlah % Jumlah % 
Badung 39 6 0 26 40 
Gianyar 1 5  88,2 2 11 ,s  
D I S K U S I  memperoleh sistim penyediaan air nielalui 
sarana saluran air minum dari PAM. 
Dan hasil tersebut di  atas nampak Oleh sebab itu masyarakat di Kabu- 
bahwa SPT dangkal di Kabupaten Ba- paten Badung lebih rnerasa tidak mem- 
dung lebih banyak tidak berfungsi dan ti- butuhkan sarana SPT dangkal dari pada 
dak dimanfaatkan daripada di Kabupaten masyarakat di Kabupaten Gianyar. De- 
Tabel 4. Debit air sarana penyediaan air perpipaan (PP) dan perlindungan mata air 
(PMA) di Kabupaten Badung dan Gianyar. 
- 
- 
Debit sumber air/mata air dalam l/detik 
Nama Keterangan 
Kabupaten PP PP PP Tiga sarana 
- 
I I1 111 PhlA 
Badung 18 25 35 - Debit Air 10 I drtik. 
Gianyar 1 0  5 4 < 70 Dehit Air 10 1 detik. 
-A 
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ngan demikian sarana SPT dangkal lebih 
banyak tidak berfungsi dan tidak diman- 
faatkan di Kabupaten Badung. 
Pada tabel 1 tampak terdapat korelasi 
yang meyakinkan antara berfungsi-tidak- 
nya SPT dangkal dengan lokasi pembuat- 
an sarana. Keadaan ini dapat dimengerti, 
karena SPT dangkal termasuk sarana 
penyediaan air yang perlu memperoleh 
perhatian, pemeliharaan dan perbaikan. 
Hal ini pernah dikemukakan pula oleh 
Cairncross dan Feachem sebagai berikut: 
apapun peralatan yang digunakan untuk 
memompa air, padanya akan selalu ter- 
dapat bagian-bagian yang bergerak. Dan 
itu akan selalu membutuhkan pemeliha- 
ram dan perbaikan sewaktu-waktu. Pom- 
pa tangan lebih mudah dipasang dan 
terpercaya, namun umumnya dibuat oleh 
pabrik. Ini berarti selalu membutuhkan 
pemeliharaan dan perbaikan. Beberapa 
teknik pemeliharaan dan perbaikannya 
membutuhkan keahlian tertentu5. 
Karena itu wajarlah, bila SPT dangkal 
yang dibangun pada lokasi tanah milik 
umum lebih banyak tidak berfungsi. Ka- 
rena digunakan oleh banyak orang, 
maka kurang adanya yang bertanggung 
jawab ataupun kurang adanya perhatian 
segi pemeliharaan dan perbaikannya. 
Akhimya sarana menjadi lekas rusak dan 
tidak berfungsi lagi. 
Perihal SPT dangkal yang dibangun di 
Kabupaten Gianyar lebih bkyak  yang 
melebihi kedalaman 7 m daripada di 
Kabupaten Badung dengan perijedaan 
yang bermakna (Tabel 2). Ini mungkin 
ada korelasi erat dengan lokasi pemba- 
ngunan sarana. Seperti apa yang dilihat 
pada Tabel 4 Kabupaten Gianyar merupa- 
kan daerah yang sulit mendapatkan air 
kalau dibanding dengan Badung. Debit 
air umumnya di bawah 10 lldetik. 
Dan kalau diuji dengan koefisien kon- 
tingensi di mana KK = 0,61, maka harga 
~2 = 58,11 (Tabel 2) berada di atas har- 
ga kritik ~2 K = 95%. Kenyataannya 
memang terdapat korelasi yang sangat 
meyakinkan antara jarak muka air tanah 
dengan permukaan tanah SPT dangkal 
dengan lokasi pembangunan. 
Mengenai tidak berfungsinya SPT 
dangkal karena dalam keadaan rusak 
lebih banyak terdapat di Kabupaten 
Gianyar daripada di Kabupaten Badung 
(Tabel 3). Ini kemungkinan karena ada- 
nya korelasi antara tidak berfungsinya 
sarana dengan lokasi pembangunan sarana. 
Di Kabupaten Gianyar, terdapat kesulitan 
memperoleh air tanah disebabkan debit 
air dari sarana PP dan PMA umumnya 
adalah < 10  l/detik (Take1 4). Dengan de- 
mikian pembagiannya sangat terbatas bagi 
masyarakat. Maka SPT dangkal lebih 
banyak dibutuhkan dan dimanfaatkan 
daripada di Kabupaten Badung. 
Oleh karena itu dapat dirnengerti 
kiranya bahwa sarana SPT dangkal yang 
tidak berfungsi lebih banyak yang rusak 
daripada yang hilang di Kabupaten Gia- 
nyar dibandingkan dengan di Kabupaten 
Badung. Hal ini disebabkan karena dengan 
adanya sarana SPT dangkal tersebut 
masyarakat merasakan terpenuhinya ke- 
butuhan akan air setiap harinya. SPT 
tersebut sering dipakai sehingga wajar 
kalau lebih banyak yang rusak daripada 
yang hilang. 
Apabila diuji dengan koefisien konti- 
ngensi di mana KK = 0,44, dan harga 
~2 = 23,8 jauh berada di atas harga kritik 
~2 K = 95% maka dapat disimpulkan bah- 
wa terdapat korelasi yang sangat meyakin- 
kan antara sebab-sebab tidak berfungsinya 
sarana dengan lokasi daerah pembangun- 
anny a. 
Memang masalah lokasi untuk pemba- 
ngunan sarana air minum pedesaan ter- 
utama SPT adalah suatu hal yang perlu 
sekali memperoleh perhatian. Suatu loka- 
si sumur pompa yang menyenangkan bagi 
pemakainya atau memenuhi nilai kebu- 
tuhan manusia pemakainya akan selalu 
dalam kondisi atau berfungsi secara ba- 
ik6, 
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3. Status pemilikan tanah sebagai lokasi 
tempat pembuatan SPT (perorangan 
KESIMPULAN DAN SARAN atau umum). 
Dari pembahasan ini diperoleh kesim- 
pulan, bahwa : UCAPAN TERIMA KASIH 
1. Program penyediaan sarana air minum 
khususnya SPT dangkai di kabupaten 
Badung dan Gianyar, Propinsi Bali 
yang dimulai sejak tahun 1974 hingga 
survai ini dilakukan, telah dapat di- 
realisasikan dengan baik. 
2. Meskipun dapat direalisasikan dengan 
baik narnun masih hanyak sarana SPT 
dangkal yang tidak berfungsi dan ti- 
dak dimanfaatkan. Ini diduga ada 
hubungannya dengan lokasi pemta- 
ngunan sarana tersebut. 
3. Terdapat korelasi yang sangat meya- 
kinkan antara berfungsi tidaknya sa- 
rana SPT dangkal dengan lokasi 
pembuatan sarana (tanah milik per- 
orangan dan milik umum). 
4. Terdapat korelasi yang sangat meya- 
kinkan antara kedalaman pembuatan 
SPT dangkal dengan lokasi daerah 
pembangunan (Kabupaten Badung 
dan Gianyar). 
5. Terdapat korelasi yang sangat meya- 
kinkan antara sebab tidak berfungsi- 
nya SPT dangkal dengan lokasi daerah 
pembangunan (Kabupaten Badung 
dan Gianyar). 
Mengingat ha1 tersebut di atas maka 
untuk keberhasilan program pembangun- 
an sarana penyediaan air minum khusus- 
nya pembangunan sarana SPT dangkal, 
ada beberapa hal yang perlu memperoleh 
perhatian, terutama masalah : 
1. Potensi air tanah daerah setempat, 
antara lain mengenai besar-kecilnya 
debit air. 
2. Aspek t e h i s  dan sistern pembarrg~nm 
atau pembuatan SPT-nya. 
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